BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lurik mungkin merupakan kain yang diketahui orang dari segi tekhniknya
saja yaitu tenun lurik. Penulis justru melihatnya sebagai tantangan untuk
mengangkat dan mengolahnya menjadi hal yang menarik. Melihat dari sudut
pandang yang lain dan menerjemahkannya lewat karya seni merupakan cara
yang ditempuh untuk membuatnya menjadi lebih menarik.

Penggunaan motif lurik secara tradisi mengandung nilai sakral dan
keagungan karena digunakan pada tradisi dan upacara tertentu. Dimasa
sekarang lurik bisa dikembangkan dan diekspresikan semua orang.
Keterbukaan kebudayaan membawa motif lurik dapat digunakan dalam
berbagai momen.

Penggunaan dalam penciptaan elemen interior kamar tidur remaja
merupakan usaha memasyarakatkan lurik dan menjaga keberlangsungan motif
ini dalam perkembangan zaman.

Remaja dan lurik merupakan dua icon yang memiliki pendekatan makna
yang hampir sama. Remaja sebuah dunia yang penuh lika - liku keceriaan,
semangat, serba ingin tahu, begitu juga dengan lurik sebuah icon tentang
harapan dan falsafah hidup. Demikian dengan modifikasi warna yang telah

disesuaikan dengan citra remaja menjadi warna baru dalam perkembangan
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lurik. Dan pembuatan lurik selain menggunakan tekhnik tenun juga bisa dibuat

dengan tekhnik patchwork.

B. Saran
a.  Lurik sebagai local genius milik bangsa yang harus dilestarikan dengan
mengikuti perkembangan culture masyarakat.
b.  Pengembangan lurik dalam elemen interior kamar tidur remaja ini masih
jauh dari sempurna sehinigga saran dan kritik sangat diperlukan untuk

pengembangan karya ini lebih lanjut.
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